IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kondis Umum Penéelitian

Kondisi cuaca selama pendlitian tidak cukup sesuai untuk pertumbuhan tanaman
tomat. Rata-rata curah hujan selama penelitian dari bulan September 2013 sampai Januari
2014 sebesar 479,04 mm bulan™. Suhu rata-rata saat penelitian yaitu 27,04 °C sedangkan
kelembaban rata-rata yaitu 84,2% (Lampiran 1). Menurut Fitriani (2012) bahwa tanaman
tomat tumbuh optimal pada curah hujan 750-1.250 mm tahun®, suhu 18- 29 °C dan
kelembaban 80%. Curah hujan, suhu dan kelembaban merupakan faktor yang sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.

Pada umur satu minggu setelah tanam, genotipe tomat terserang penyakit busuk
leher akar atau busuk pangkal batang diduga disebabkan oleh jamur Rhizoctonia solani
(Gambar 1). Ggaanya adalah pangkal batang membusuk dan berwarna cokelat. Tomat
yang terserang adalah genotipe Kudamati 3 pada ulangan 1 dan Ranti Situbondo pada
ulangan 2. Prihantoko (2006) mengatakan bahwa tanaman tomat yang diberi R. solani
mengalami  kebusukan dan batang menjadi keriput.  Serangan ini mengakibatkan
translokas hara dan air di dalam jaringan tanaman menjadi terhambat. Pengendalian
dilakukan secara manual dengan mencabut tanaman yang terserang penyakit agar tanaman
yang lain tidak menular dan langsung dilakukan penyulaman.

Gambar 1. Busuk leher akar Gambar 2, Layu bakteri

Pada pertumbuhan fase vegetatif, penampilan tanaman tomat secara keseluruhan
terlihat baik dari segi persentase tumbuh. Sementara, pada fase generatif tanaman tomat
mulal terserang penyakit layu bakteri diduga disebabkan oleh Pseudomonas solanacearum
(Gambar 2). Adanya penyakit layu bakteri diduga karena tanah yang digunakan sebagai
media tanam telah mengandung penyakit layu bakteri. Genotipe tanaman yang terserang
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yaitu Aceh 3, Meranti 2, dan Gondol Lonjong. Gejaa serangan penyakit layu bakteri
ditandai dengan adanya daun yang layu dimulai dengan daun yang muda kemudian
berlanjut pada seluruh bagian tanaman. Serangan mulai nampak pada waktu tanaman
berumur 6 minggu setelah tanam (MST). Pengendalian terhadap penyakit tanaman layu
bakteri dilakukan secara manual dan kimiawi. Secara manual dilakukan dengan mencabut
tanaman yang terserang sedangkan pengendalian secara kimiawi menggunakan bakterisida
berbahan aktif streptomisin sulfat dengan konsentrasi 2 g liter™ air dengan cara
menyiramkan larutan bakterisida ke mediatanam.

4.2 Analisis Genotipe Tomat

Anadisis varians dilakukan untuk mengetahui perbedaan antar genotipe pada
variabel yang diamati. Terdapat perbedaan yang sangat nyata antar genotipe pada variabel
tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, kerapatan stomata, dan umur berbunga.
Pada variabel tingkat kehijauan daun menunjukkan berbedatidak nyata (Tabel 2).

Tabel 2. Hasil analisis varians untuk variabel vegetatif 16 genotipe tomat

Variabel pengamatan F hitung Probabilitas
Tinggi tanaman 5,82** 0,000
Diameter batang 3,24** 0,002
Jumlah daun 4,47** 0,000
Tingkat kehijauan daun 0,35" 0,304
Kerapatan stomata 8,84** 0,000
Umur berbunga 7,53** 0,000

Keterangan : * = berbeda nyata (P<0,05), ** = berbeda sangat nyata (P<0,0001),
tn = berbeda tidak nyata

Berdasarkan hasil uji F pada taraf 5% variabel umur panen, diameter buah,
kandungan gula terlarut, kekerasan buah, bobot buah per tanaman berbeda sangat nyata
antar genotipe sedangkan bobot segar brangkasan dan bobot kering brangkasan berbeda
nyata antar genotipe. Berbeda dengan variabel bobot per buah yang berbeda tidak nyata
antar genotipe.
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Tabel 3. Hasil analisis varians untuk variabel generatif 16 genotipe tomat

Variabel Pengamatan F hitung Probabilitas
Umur panen 4,98** 0,000
Diameter buah 3,24** 0,002
Kandungan gulaterlarut 5,74** 0,000
Kekerasan buah 3,14** 0,005
Bobot per buah 0,39" 0,142
Bobot buah per tanaman 3,20%* 0,004
Bobot segar brangkasan 2,26* 0,036
Bobot kering brangkasan 2,55* 0,019

Keterangan : * = berbeda nyata (P<0,05), ** = berbeda sangat nyata (P<0,0001),
tn = berbeda tidak nyata

4.3 Pertumbuhan Vegetatif Genotipe Tomat

Variabel pengamatan vegetatif genotipe tomat yang berbeda nyata dilakukan uji
lanjut analisis klaster Scott Knott pada taraf 5% yang disgjikan pada Tabel 4 berikut :

Tabel 4. Hasil uji lanjut terhadap tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, kerapatan

stomata, dan umur berbunga genotipe tomat

Genotipe Tinggi Diameter Jumlah  Kerapatan Umur
Tanaman  Batang (mm) Daun Stomata Berbunga

(cm) (mm?) (hst)
Mirah 54,28 b 7,32b 13a 133,32 a 24 b
Berlian 54,97 b 7,36 b 15b 11154 a 24 b
CIN 06 62,85 c 7,49 b 18b 129,95 a 26¢C
SU 33,87 a 6,36 a 13a 133,04 a 17a
Kudamati 3 54,82 b 7,52 b 14 a 117,20 a 28¢c
Lombok 3 55,00 b 7,83 b 14 a 122,00 a 22b
Lombok 4 63,23 C 8,67c 15b 88,90 a 27c¢c
M akassar 56,85 b 10,03 c 20b 271,77b 22b
Aceh 3 59,28 b 7,42 b 12a 120,02 a 32d
Aceh5 71,73 ¢ 7,33b 16b 113,22 a 28¢C
Ranti Situbondo 54,92 b 7,98 b 15b 185,99 b 24b
Ranti S. Gelombang 49,87 b 8,02b 16b 118,34 a 22b
Situbondo 65,77 C 7,35b 15b 17495b 29c
Kemir 58,83 b 7,44 b 15b 140,42 a 24 b
Meranti 2 72,27 7,93 b 12a 95,97 a 30d
Gondol Lonjong 64,30 c 7,21b 11a 95,11 a 26 C

Keterangan : Rata-rata sekolom yang diikuti huruf sama menunjukkan kelompok yang sama pada
analisis klaster Scott Knott 5 %

Tinggi Tanaman
Uji lanjut Scott Knott memperlihatkan bahwa tinggi tanaman antar genotipe yang

diuji menghasilkan tiga kelompok, kelompok pertamatinggi tanaman 33,87 cm, kelompok
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kedua dengan tinggi tanaman 49,87-59,28 cm, dan kelompok ketiga dengan tinggi
tanaman 62,85-72,27 cm (Tabel 4). Genotipe yang memiliki tinggi tanaman terendah
terdapat pada genotipe SU sedangkan genotipe yang memiliki tinggi tanaman tertinggi
yaitu genotipe Meranti 2. Menurut Wasonowati (2011) bahwa pertumbuhan tinggi
tanaman menunjukan aktivitas pembentukan xilem dan pembesaran sel-sel yang tumbuh.
Aktivitas ini menyebabkan kambium terdorong keluar dan terbentuknya sel-sel baru di luar
lapisan- |apisan tersebut sehingga terjadi peningkatan tinggi tanaman.

Dalam pendlitian ini, tinggi tanaman yang diuji sesuai dengan hasil penelitian
Suryadi et al. (2004), berdasarkan uji lanjut Scott Knott pada tomat yang diteliti dapat
dibedakan ke dalam dua kelompok, kelompok pertama tinggi tanaman 46,0-48,2 cm,
kelompok kedua dengan tinggi tanaman 59,7-80,0 cm. Akan tetapi, ada satu kelompok
memiliki tinggi tanaman terendah terdapat pada genotipe SU (33,87cm). Perbedaan tinggi
tanaman diduga disebabkan oleh interaksi genotipe tomat yang digunakan berbeda dan
varias lingkungan. Hal serupa dikatakan Nazirwan et al. (2014) bahwa perbedaan tinggi
tanaman dipengaruhi oleh faktor genetik dari masing-masing galur/nomor dan lingkungan

seperti intensitas cahaya, temperatur dan ketersediaan unsur hara.

Diameter Batang

Pengelompokan diameter batang pada tomat yang diuji menghasilkan tiga
kelompok (Tabel 4). Genotipe yang memiliki diameter batang terkecil terdapat pada
genotipe SU dengan nilai 6,36 mm sedangkan genotipe yang memiliki diameter batang
paling besar terdapat pada genotipe Makassar dengan nilai 10,02 mm. Batang berperan
menopang tegaknya tanaman, semakin besar diameter batang berarti tanaman akan
semakin kokoh (Efendi dan Suwardi, 2010). Menurut Widiyastiningsih et al. (2012)
pertambahan ukuran tubuh tanaman diakibatkan pertambahan jaringan sel yang dihasilkan

oleh pertambahan ukuran sel.

Jumlah Daun

Pada karakter jumlah daun genotipe tomat yang diuji dapat dikelompokkan ke
dalam dua kelompok. Kelompok pertama terdapat 7 genotipe (11-14 helai) dan kelompok
kedua terdapat 9 genotipe (15-20 helai). Genotipe yang memiliki rataan jumlah daun
paling sedikit terdapat pada genotipe Gondol Lonjong sedangkan genotipe yang memiliki
jumlah daun paling banyak yaitu genotipe Makassar. Jumlah daun yang tergolong banyak
tentunya produksi fotosintesis yang dihasilkan juga akan lebih besar, sehingga energi yang

dibutuhkan tanaman akan disebarkan ke semua jaringan tanaman dalam jumlah yang lebih
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banyak. Menurut Onggo (2009) bahwa jumlah daun tanaman merupakan komponen yang

dapat menunjukkan pertumbuhan tanaman.

Kerapatan Stomata

Kerapatan stomata merupakan jumlah stomata per satuan luas bidang pandang
tertentu (Santosa et al., 2013). Hasil pengujian kerapatan stomata dapat dibedakan ke
dalam dua kelompok, yaitu 12 genotipe yang mempunyai kerapatan stomata 88,90-140,42
mm? dan 4 genotipe yang mempunyai kerapatan stomata 174,95-271,77 mm?. Kerapatan
stomata tertinggi terdapat pada genotipe Makassar sebesar 271,77 mm? dan terendah pada
genotipe Lombok 4 sebesar 88,90 mm?. Penelitian Lestari (2006) menyatakan bahwa
kerapatan stomata terendah sebesar 121,15 mm? dan tertinggi 277,42 mm?. Kerapatan
stomata dapat mempengaruhi dua proses penting pada tanaman yaitu fotosintesis dan
transpirasi. Ditambahkan oleh Miskin et al. (1972), tanaman yang mempunyal kerapatan
stomata yang tinggi akan memiliki lgju transpirasi yang lebih tinggi daripada tanaman
dengan kerapatan stomata yang rendah. Hal ini sesua dengan penelitian Gokbayrak et al.
(2008) yang mengemukakan bahwa angin merupakan salah satu faktor lingkungan yang
mempengaruhi kerapatan stomata. Ketika tidak ada angin, udara sekitar daun menjadi
lembab sehingga mengurangi tingkat transpirasi. Selain itu faktor yang mempengaruhi
kerapatan stomata adal ah faktor genotipik dan fenotipik.

Umur Berbunga

Umur berbunga genotipe tomat dikelompokkan menjadi empat kelompok.
Kelompok pertama terdapat 1 genotipe (16 hst), kedua terdapat 7 genotipe (21-24 hst),
ketiga terdapat 6 genotipe (25-28 hst), dan keempat terdapat 2 genotipe (30-31 hst). Umur
berbunga paling cepat dimiliki oleh genotipe SU dibandingkan semua genotipe yang
diamati sedangkan umur berbunga paling lama terdapat pada genotipe Aceh 3. Umur
berbunga menunjukkan lgju perkembangan dari fase vegetatif ke fase generatif. Menurut
Hartati (2000) dalam pendlitiannya bahwa umur berbunga paling cepat adalah varietas
Ratnayaitu 18,11 hari. Umur berbuah dipengaruhi oleh umur berbunga, oleh sebab itu ada
kemungkinan berbunganya cepat tetapi umur berbuahnya lambat karena banyak bunga
yang gugur. Ditambahkan Narziwan et al. (2014) dalam penelitiannya menunjukkan
seluruh galur tomat lokal memiliki umur berbunga 28-31 hst. Perbedaan umur berbunga
pada tiap tanaman dapat terjadi akibat pengaruh suhu, cahaya dan unsur hara yang diserap
oleh tanaman (Arnanto et al.,2013).
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4.4 Pertumbuhan Generatif Genotipe Tomat

Umur Panen

Pegujian rata-rata umur panen dari 16 genotipe tomat dengan klaster Scott Knott
pada taraf 5 % menghasilkan dua kelompok yaitu kelompok pertama (46-52 hst) dan
kelompok kedua (56-67 hst) (Tabel 5). Penelitian Pongoh (2011) mengatakan bahwa
penampilan umur panen varietas tomat yaitu 61,6-70,6 hst. Sementara penelitian
Koesriharti et al. (2012) terhadap tomat yang diteliti menunjukkan umur panen 66-70 hst.

Tanaman yang cepat memasuki fase generatif akan cenderung lebih awa mencapai
umur panen. Dalam penelitian ini, genotipe yang umur berbunganya cepat memiliki umur
panen tercepat yang dicapai oleh genotipe SU (46 hst). Umur tomat yang genjah
merupakan salah satu kriteria penting yang diinginkan petani. Salah satu indikator yang
cukup baik memprediksi umur panen adalah umur berbunga. Sementara, umur berbunga
yang lambat cenderung memiliki umur panen lambat juga yang terdapat pada genotipe
Aceh 3 (66 hst). Hasil penelitian Apriyanti (2013) mengatakan bahwa umur panen tidak
hanya ditentukan oleh umur berbunga tetapi ditentukan oleh kecepatan pengisian buah.
Selisih antara umur panen dan umur berbunga merupakan masa pengisian buah.

Diameter Buah

Diameter buah dikelompokkan menjadi tiga kelompok berdasarkan uji lanjut
analisis klaster Scott Knott pada taraf 5%. Kelompok pertama terdapat 2 genotipe (10,62-
19,88 mm), kedua terdapat 10 genotipe (22,24-29,51 mm), dan ketiga terdapat 4 genotipe
(34,09-45,15 mm). Daam pengujian ini, diameter buah genotipe paling kecil terdapat
pada genotipe Ranti Situbondo (10,62 mm) sedangkan genctipe yang memiliki diameter
buah terbesar terdapat pada genotipe Berlian (45,15 mm). Berdasarkan hasil penelitian
Suryadi et al. (2004) tomat yang ditelitinya mempunyai diameter buah dengan ukuran 4,7-
5,3 cm sedangkan hasil penelitian Situmorang et al. (2014) mengatakan bahwa genotipe
IPB T34-7-7 mempunyai diameter yang paling besar yaitu 3,42 cm dan genotipe IPB T53-
3-3 memiliki diameter yang paling kecil yaitu 2,38 cm.
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Variabel pengamatan generatif genotipe tomat yang berbeda nyata dilakukan uji
lanjut analisis klaster Scott Knott padataraf 5% yang disajikan pada Tabel 5 berikut :

Tabel 5. Hasil uji lanjut terhadap umur panen, diameter buah, bobot buah per tanaman,
bobot segar brangkasan, dan bobot kering brangkasan genotipe tomat

Genotipe Umur Diameter  Bobot Buah Bobot Segar Bobot Kering
Panen Buah Per Tanaman Brangkasan  Brangkasan
(hst) (mm) (9) (9) (9)
Mirah 56b 20,24b 116,32 a 99,96 a 21,25 a
Berlian 50b 45,15c 325,62 a 112,60 a 20,77 a
CIN 06 50b 27,06b 249,94 a 172,03 b 26,48 a
SU 46a 19,88a 394,30 b 84,45 a 14,02 a
Kudamati 3 58b 27,19b 468,73 b 137,00 a 22,22 a
Lombok 3 61b 26,52b 300,69 a 111,10 a 22,57 a
Lombok 4 56b 34,09c 274,81 a 23452 b 39,03 b
M akassar 50a 37,69c 743,89 b 200,80 b 35,07b
Aceh 3 67b 2227b 68,10 a 158,60 b 43,00 b
Aceh5 62b  28,88b 273,34 a 102,08 a 1940 a
Ranti Situbondo 56b 10,62 a 76,56 a 88,50 a 2321 a
Ranti S. Gelombang 52a 2951Db 461,73 b 156,85 b 29,26 b
Situbondo 64b 3598c 512,74 b 174,82 b 3521b
Kemir 57b  26,70b 363,48 b 131,67 a 19,63 a
Meranti 2 64b 22,71b 75,98 a 124,65 a 18,80 a
Gondol Lonjong 57b 26,40b 76,92 a 103,04 a 17,10 a

Keterangan : Rata-rata sekolom yang diikuti huruf sama menunjukkan kelompok yang sama pada
analisis klaster Scott Knott 5%

Bobot Buah Per Tanaman

Bobot buah per tanaman dapat dikelompokkan menjadi 2 kelompok. Kelompok
pertama memiliki bobot buah total dengan kisaran 68,10-325,62 g dan kelompok kedua
363,48-743,89 g yang disgjikan pada Tabel 5. Bobot buah per tanaman dipengaruhi oleh
besar buah. Dari seluruh tomat yang diuji genotipe Makassar memiliki bobot buah per
tanaman tertinggi yaitu (743,89 g) dan Aceh 3 (68,1 g) yang memiliki bobot buah total
terendah. Kusandrayani et al. (2005) dalam penelitiannya mengatakan bahwa bobot buah
per tanaman tertinggi ditunjukkan oleh nomor LV-4481 yaitu 730 g dan terendah
ditunjukkan oleh nomor LV-2261 sebesar 75 g. Perbedaan bobot buah disebabkan oleh
interaksi antara faktor genotipe dan lingkungan (Suryadi et al., 2004).

Bobot Segar Brangkasan
Dalam pengujian ini, bobot segar brangkasan genotipe tomat menghasilkan dua
kelompok berdasarkan uji lanjut analisis klaster Scott Knott pada taraf 5 %. Kelompok
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pertama terdapat 10 genotipe (84,45-137,00 g) dan kelompok kedua terdapat 6 genotipe
(156,85-234,52 g). Genotipe SU memiliki bobot segar brangkasan terendah sedangkan
yang tertinggi dimiliki oleh genotipe Lombok 4. Bobot segar brangkasan yang rendah
cenderung memiliki bobot buah yang rendah (Tabel 5). Menurut Lahadassy et al. (2007)
untuk mencapai bobot segar optimal, tanaman membutuhkan energi dan unsur hara yang
mencukupi yang digunakan untuk meningkatkan jumlah maupun ukuran sel serta

mempengaruhi terhadap kecukupan kebutuhan air.

Bobot Kering Brangkasan

Bobot kering brangkasan dipengaruhi oleh akar, batang, dan daun tanaman tomat.
Bobot kering tanaman mencerminkan pola tanaman mengakumulasikan produk dari proses
fotosintesis dan merupakan interaksi dengan faktor lingkungan. Pengujian bobot kering
brangkasan dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu kelompok pertama (14,02-26,48
g) dan kelompok kedua (29,26-43,00 g). Genotipe SU memiliki bobot kering brangkasan
terendah sedangkan yang tertinggi dimiliki oleh genotipe Aceh 3.

Kandungan Gula Terlarut

Berdasarkan hasil penelitian kandungan gula terlarut yang diukur menggunakan
refractometer, kandungan gula terlarut dibedakan menjadi 4 kelompok (Tabel 6).
Kandungan gulaterlarut dari setiap genotipe yang diteliti memiliki nilai yang berkisar dari
3,89 sampai 7,25 brix. Menurut Hayati (2014) bahwa kandungan gula terlarut dari setiap
genotipe yang diteliti memiliki nilai yang berkisar dari 4 sampai 8 brix. Kandungan gula
terlarut paling rendah terdapat pada genotipe Kemir sedangkan kandungan gula terlarut
tertinggi terdapat pada genotipe Aceh 3. Berdasarkan penelitian Fardhani et al. (2013)
bahwa kandungan gulaterlarut tertinggi terdapat pada galur G60 bernilai 6,63 brix.

Kriteria buah tomat yang disenangi konsumen tergantung pada selera konsumen
dan pemanfaatan buah tomat tersebut. Kandungan gulaterlarut yang dimiliki oleh genotipe
Aceh 3, Lombok 4, situbondo dan Aceh 5 termasuk kedalam kelompok kedua (lebih tinggi
dari kelompok pertama). Selain itu, genotipe tersebut memiliki nilai kekerasan buah yang
tidak tergolong rendah. Menurut Melly et al., (2012), semakin masak tomat maka semakin
tinggi nilai total padatan terlarutnya. Hal ini diduga karena selama proses pematangan
kandungan gula di dalam tomat terus meningkat yang disebabkan karena terjadinya
degradasi pati (karbohidrat) menjadi gula sederhana (glukosa dan fruktosa) sehingga
kandungan gulanya meningkat. Muchtadi dan Sugiono (1992) menambahkan bahwa,
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pematangan pada buah akan menyebabkan meningkatnya kandungan gula serta

menurunnya kadar asam organik dan senyawa fenolik pada buah.

Tabel 6. Hasil uji lanjut terhadap kandungan gula terlarut dan kekerasan buah genotipe

tomat
Genotipe Kandungan Gula Terlarut (brix)  Kekerasan Buah (kgf/cm®)
Mirah 511b 166b
Berlian 4,33 a 151a
CIN 06 6,22 Cc 165b
SuU 4,28 a l41a
Kudamati 3 4,84 b 1,79b
Lombok 3 539b 1,77b
Lombok 4 6,20 c 1,73b
M akassar 4,67 b 151a
Aceh 3 7,25d 1,75b
Aceh 5 572c 187b
Ranti Situbondo 533b 152a
Ranti S. Gelombang 4,22 a 1,37 a
Situbondo 6,06 C 1,79b
Kemir 3,89a 1,34 a
Meranti 2 511b 1,93 b
Gondol Lonjong 500b 191b

Keterangan : Rata-rata sekolom yang diikuti huruf sama menunjukkan kelompok yang sama pada
analisis klaster Scott Knott 5%

Kekerasan Buah

Kekerasan buah merupakan komponen mutu buah yang banyak menjadi
pertimbangan konsumen dalam memilih buah tomat setelah melihat penampilan bagian
luar buah (Ambarwati, 2009). Kekerasan buah dapat dikelompokkan menjadi 2 kelompok.
Kekerasan buah yang diuji antar genotipe memiliki nilai yang bervariasi berkisar 1,34 -
1,93 kgf/cm?. Semakin besar angka penetrometer yang dihasilkan maka tingkat kekerasan
buah semakin tinggi, dalam hal ini genotipe Meranti 2 memiliki daya simpan paling lama
dengan nilai kekerasan 1,93 kgf/cm?. Menurut Wijayani dan Widodo (2005) kekerasan
buah tomat sangat terkait erat dengan kadar air yang dikandung buah tersebut. Apabila
kadar airnya tinggi maka buah tersebut akan lembek atau berkurang kekerasannya,
sebaliknya apabila kadar airnya sedikit maka buah akan menunjukkan kekerasan yang
lebih tinggi apabila diukur dengan alat penetrometer 1 kg. Hal yang sama diungkapkan
oleh Roiyana et al. (2012) bahwa semakin matang tomat yang digunakan akan mempunyai
nilai kekerasan (tekstur) yang lebih rendah, hal ini disebabkan karena adanya perubahan
yang terjadi pada dinding sel yaitu larutnya pektin dan depolimerisasi substansi pektin.
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Kekerasan buah genotipe Mirah, CIN 06, Lombok 4, Aceh 3, Gondol lonjong, dan
Meranti 2 memiliki nilai kekerasan yang tinggi tetapi bobot buah per tanamannya rendah.
Tingkat kekerasan buah selain dipengaruhi oleh tingkat kematangan buah, ternyata juga
dipengaruhi oleh ketebalan kulit buah, kekentalan cairan buah, dan struktur bagian dalam
buah (Ambarwati et al., 2009). Menurut Nazirwan et al., (2013), ketebalan daging buah
mempengaruhi tingkat kekerasan buah. Kekerasan buah tomat mempunyai hubungan erat
dengan daya simpan buah (Jaya, 1995).

Umumnya buah tomat yang dibudidayakan di dataran tinggi memiliki produktivitas
dan mutu buah yang maksimal. Namun tidak menutup kemungkinan buah tomat yang
dibudidayakan di dataran rendah juga memiliki produktivitas dan mutu yang sama dengan
tomat yang dibudidayakan di dataran tinggi. Menurut Ambarwati et al., (2009), tanaman
tomat dapat dibudidayakan di dataran tinggi maupun dataran rendah, namun kebanyakan
masing-masing tanaman tersebut dapat menunjukan potensi hasil yang sesungguhnya pada

satu lokasi sgja.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan enam belas genotipe tomat dapat dikelompokkan menjadi beberapa
kelompok. Pada variabel vegetatif, karakter tinggi tanaman dan diameter batang
terdapat tiga kelompok, jumlah daun dan kerapatan stomata dua kelompok, umur
berbuga dibedakan menjadi empat kelompok. Pada variabel generatif, umur panen,
bobot buah per tanaman, bobot segar brangkasan, dan bobot kering brangkasan
menghasilkan dua kelompok, kecuali diameter buah dibagi kedalam tiga kelompok
dan kemanisan buah dibedakan menjadi empat kel ompok

2. Genotipe tomat yang memiliki potensi produks tertinggi adalah Makassar dengan
bobot buah 743,89 g. Keunggulan yang lain dari genotipe Makassar adalah umur
panen yang cepat dan diameter buah besar. Namun genotipe tersebut memiliki
kelemahan kekerasan buah yang rendah.

3. Genotipe Situbondo tergolong adaptif untuk dataran rendah berdasarkan semua
variabel generatif, tetapi memiliki umur panen yang lambat yaitu 64 hari setelah
tanam.

4. Genotipe Aceh 3 memiliki kualitas buah yang baik berdasarkan kandungan gula
terlarut dan kekerasan buah yang tinggi walaupun bobot buah per tanaman tergolong
rendah.

5.2 Saran
Penelitian ini belum diperoleh genotipe yang adaptif untuk direkomendasikan pada
dataran rendah. Namun terdapat potensi genetik dari masing-masing genotipe. Disarankan

untuk dilakukan persilangan sesuai dengan potensi genetik masing-masing genotipe.
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Lampiran 1. Data suhu, kelembaban dan curah hujan September 2013 - Januari 2014 di
lahan percobaan UNIB

DATA SUHU RATA - RATA (DC] STASIUN KLIMATCLOGH KLAS | PULAL BAAI BENGKULU
SEFTEMBER 2013 - JANUARI 2014

‘___-_"_" BADAN METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA
o % STASIUN KLIMATOLOGI KLAS | PULAU BAAI
— JL. Ir. Rustandi Sugianto Pulau Baal Bengkulu Telp :(0736) 51251/53030
g Fax.: (0736) 51428, PO.BOX 15 Kode Pos 28216,
BEMKG Email :staklim.pulaubaaifibmig.go.id

Tahun

2013

2014

Sep

Oct

Mow

Dec

Jan

6.4

26.5

16

27.2

1.5

DATA LEMBAB NISBI RATA - RATA (%) STASIUN KLIMATOLOGI KLAS | PULALY BAAI BENGKULU

SEPTEMBER 2013 - JANUAR 2014

Tahun 2013 014
Sep Oict Now Dec fan
2013 85 85 B2 B84 85
DATA JUMLAH CURAH HUIAN (mm) DAN HARI HUIAN (hari) POS HUIAN UNIB
SERTEMBER 2013 - JANUARI 2014
Tah 13 014
S Sep Oct Nov Dec Jan
Curgh Hujan 656.9 177.5 TH.6 208.7 631.5
|Hari Hujan 17 13 23 15 18
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Bengkulu, 2 Mei 2014

Mengetahul
Kepala-Seksi Pata dan Informasi

Stasiun Mimatalogh Ki. | Pilau Baai - Bengkulu

NIP. 19610815 193303 1 D01

Lampiran 2. Denah penelitian genotipe tomat dengan rancangan acak lenakap
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60 cm
s
s0cm | [2Ts | [2Tss [ 2T | [2Ta | [1Ts | [1Tas) u
| 3T | | 3Tas | 1T | [1Tez | | 3Tss | | 3Ti6]
| 3Tor | | 3Tw | 1T | [ 1Tw | 1T | | 1Tor|
| 2Tos | | 2Tos | 3Ta1 | | 3Ta| |3Ts | |37
| ATy | | 1Tas | 2Tor | | 2Tor | | 3Tsr | | 3Ta|
| 3Ty | | 3To | 1T | | 1T | [3Tw | |[3Ti|
EEER | 1Tos | | 1Tos| [3Tw | |[3Two|
| ATis | | 1Tss | 2T | | 2To | |3Tr | | 3Tx]
| 2T | | 2Ta | 2Tsr | | 2Tar | | 2T | | 2T
| ATy | | 1To | ATo | [ AT | [1Tse | [ 1Tao]
| 2T | | 2Ty | ATa | | ATz | [ATyg | | 1Tsg]
| 3Tes | | 3Tos | 3Tas | | 3T |  [2Toa | | 2T
| 1Ts; | | 1Ts | 2Tao | | 2Tae | [ 2T39 | | 2Ta]|
| 2T | | 2T | 3Tag | | 3T | [1Tw | [Ty
| 2Tis | | 2Tus | 3Tos | [ 3T | |2Two | | 2Ty]
| 3Tis | | 3Tss | 1Tss | | 1Tss| | 3Tos | | 3Toe]
| ATy | | 1Tss | 2Tis | | 2Tis | | 1Tos | | 1To6]
| 1Ton | [ 1To4 | 2Tss| | 2T | [3Tw | |[3Tis|
| 2Tis | | 2Tss | 2T | | 2T | [ 2Tes | | 2Toe|
13T | | 3Ta | 1Ta | [1Ts | [ 3Ta| [ 3Ta|

K eterangan :

Q)
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Jarak tanam = 50 x 60 cm
Perlakuan

TO5 = Mirah

TO6 = Berlian

TO7 = CIN 06
T10=SU

T12 = Kudamati 3
T15 = Lombok 3

T16 = Lombok 4

T18 = Makassar

T27 =Aceh 3
T28=Aceh 5

T29 = Ranti Situbondo
T30 = Ranti Situbondo Gelombang
T31 = Situbondo

T35 =Kemir

T37 = Meranti 2

T39 = Gondol Lonjong

Ulangan =1,2,3
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Lampiran 3. Analisis varian terhadap semua variabel yang diamati pada genotipe tomat

Variabel SK DB JK KT F F P
hitung tabel
5%

Tinggi tanaman Genotipe 15 1069,9762 71,3317 4,98** 044 0,000
Galat 31 372,2916 14,3189
Tota 46 1442,2679

Diameter batang Genotipe 15 22,6378 15091 3,24** 044 0,002
Galat 31 14,4175 0,4650
Total 46 37,0554

Jumlah daun Genotipe 15 190,2446 12,6820 4,47** 0,44 0,000
Galat 31 88,0000 2,8380
Total 46 278,2446

Tingkat kehijauan daun Genotipe 15 98,3787 6,2252 0,35tn 044 0,304
Galat 31 334,1633 13,7794
Tota 46 532,5421

Kerapatan stomata Genotipe 15 65819,6026 4387,9735 884** 0,44 0,000
Galat 28 13896,1888 496,2925
Tota 43 79715,7914

Umur berbunga Genotipe 15 597,5000 39,8333  7,53** 044 0,000
Galat 31 164,0000 5,2903
Total 46 761,5000

Umur panen Genotipe 15 1069,9762 71,3317 4,98** 044 0,000
Galat 26 372,2916 14,3189
Total 41 1442,2678

Diameter buah Genotipe 15 22,6378 15091 324** 044 0,002
Galat 31 14,4175 0,4650
Total 46 37,0554

Kemanisan buah Genotipe 15 30,6595 2,0439 574** 0,43 0,000
Galat 23 8,1830 0,3557
Tota 38 38,8425

K ekerasan buah Genotipe 15 1,4364 0,0957 3,14** 043 0,005
Galat 25 0,7626 0,0305
Total 40 2,1991

Bobot per buah Genotipe 15 2200,5132 146,7009 0,39tn 044 0,142
Galat 26 2387,0026 191,8078
Total 41 4587,5160

Bobot buah per tanaman  Genotipe 15 1248084,0200  83205,6010 3,20** 0,44 0,004
Galat 26 677078,3000  26041,4730
Total 41  1925162,3200

Bobot segar brangkasan Genotipe 15 72787,7522 4852,5168 2,26* 0,43 0,036
Galat 24 51501,8362 2145,9098
Total 39 124289,5984

Bobot kering brangkasan ~ Genotipe 15 2322,0306 154,8020 2,55* 0,43 0,019
Galat 24 1458,5859 60,7744
Tota 39 3780,6164

Keterangan: SK = Sumber Keragaman JK = Jumlah Kuadrat P = Probabilitas

DB = Dergjat Bebas KT = Kuadrat Tengah
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